> Nah, Om Nonot dan bapak - bapak  lain yang baik, kayaknya masih banyak hal

> yang harus dipikirkan untuk memajukan ITS untuk kepentingan bangsa ini.

> Salam,

> agus S - TL

Mas Agus yth.,

Mungkin ini curhat saya yang terakhir terkait masalah ini.

Kecuali subject email-nya diganti (smile: aku kok terus jadi komentator ya?)

Sebenarnya nggak ruwet kok Mas, asal mau jalan sedikit-demi-sedikit, dalam waktu satu tahun sudah akan terlihat hasilnya. Hanya saja harus bareng-bareng. Ada 2 pekerjaan awal yang mampu dilakukan ITS, yaitu:

1. melakukan Demand-analysis dunia usaha. Caranya sbb:

Pak rektor itu kan temannya KaKADINDA Jatim. Disamping itu, teman Beliau banyak. Untuk menghindari biaya survey yang cukup mahal; Mungkinkah beliau minta kepada KADINDA Jatim, DATA pegawai dan struktur organisasi dari tiap perusahaan di Jatim. Disitu memuat job-analysis atau job-description dari tiap SDM yang ada di perusahaan.

Diusahakan juga utk minta kepada KADIN Indonesia, data yang sama. Usahakan tidak ada perusahaan yang terlewati; UKM maupun yang Giant-Enterprises.

Kenapa KADIN? Karena DEPNAKER tidak punya data. dan KADIN tiap tahun biasanya menerbitkan katalog perusahaan yg berisi company-profiles.

Dari bahan itu; diserahkan Pak BUST untuk di-cluster berdasar bidang usaha, jenis usaha, dan lain-2 sampai dengan kelompok kompetensi dari masing-masing SDM.

Tidak lupa meminta data arus resign (keluar/kutu loncat) di tiap perusahaan untuk bisa memperkirakan berapa fresh-graduate yang dibutuhkan dunia usaha tadi.

2. Mencanangkan kembali peranan ITS di masyarakat

Ini juga yang sederhana saja. Misalnya, ITS mau berperan membantu menyelesaikan masalah bangsa yang mana. Mulai dari inventarisasi masalah, ambil contoh:

(1) masalah petani yang tidak bisa makmur

(2) masalah kaki lima yang selalu tergusur

(3) masalah Surabaya yang selalu banjir

(4) merumuskan aplikasi ICT di Gov atau pun di industri

(5) masalah lalu-lintas yang semakin macet

(6) masalah angkutan kereta api

(7) masalah pertambangan yang tidak mampu mengolah sendiri

(8) bagaimana nelayan bisa hidup layak

(9) dst.

Utk kasus (1), di-breakdown mjd kegiatan produksi dan kegiatan pasca-panen.

Dalam dua stage kegiatan itu, ITS bisa berperan apa ya? Jurusan mana saja yang mungkin? Mesinkah; dengan mendesign mesin yang cocok utk petani? Ataukah mau mendesign ruang pendingin besar yang murah utk produk pertanian agar lebih awet? Atau mendesign mesin penggiling pada skala besar? T.Lingkungankah? untuk mengolah limbah sekam menjadi pupuk organik atau apalah.

Untuk masalah (3): banjir,  ITS mau berperan apa? Bukan konsep, tapi usulan solusi langsung, diterima atau pun tidak; yang penting publikasi bhw ITS sdh menelorkan solusi real, nanti masyarakat yang menilai. FTSP menonjolkan pasukan dari jurusan mana? Seperti IRA utk aceh gemanya sangat posistif. Kenapa tidak diteruskan utk Surabaya yang selalu banjir. Minimal mjd think-tank utk solusi real. . . 

Untuk masalah (4):ICT solution. Bagaimana bila ITS membangun work-information center “on-line” di SAC. Di dalamnya ada data perusahaan seluruh Indonesia dan data lulusan yang masih nganggur (job-seekers). Atau membuat model aplikasi ICT untuk e-gov atau masyarakat yang lain tanpa menunggu proyek seumpama PSB on-line. Yang ahli image processing bisa memulai membuat Sistem Pemantau Kecepatan Kendaraan di Jl Raya ITS; kendaraan yang melaju melampaui kecepatan tertentu di-capture dan masuk dlm log-file. Dari log-file itu terdata identitas kendaraan yang melanggar. Lalu koordinasi dgn Satlantas, dst.

Yang bisa GPS yang ada di HP, lalu dihubungkan dengan PC yang dilengkapi software utk rekayasa grafik, pasti mampu dimanfaatkan menjadi sistem penggambar peta yang akurat, yang kemudian bisa dimanfaatkan utk melacak posisi kendaraan. Kedua contoh ini nilai ekonomisnya sangat tinggi.

Untuk ini, “fakultas” Elektro dan Informatika  pasti bisa melakukannya.

Dst. Dst. Ini menurut saya lho mas. Mohon pencerahan bila dirasa ngelamak.

Minimal curhat kepada saudara tua Mas Agus Slamet he he he . . . .

WWW, salam kompak,

nonot

